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Bahan ajar sebagai sumber informasi dapat berfungsi untuk keperluan 
pembelajaran atau penyampaian informasi. Peneliti ini bertujuan untuk mengetahui 
kevalidan, respon pendidik, dan peserta didik terhadap LKPD dengan pendekatan 
Guided Inquiry materi organ gerak hewan. Penelitian ini merupakan penelitian 
pengembangan dan jenis model ADDIE. Hasil penelitian menunjukkan penilaian ahli 
materi sebesar 79.89% dengan kriteria validasi “Tinggi”, ahli bahasa sebesar 78.75% 
dengan kriteria validasi “Tinggi”, dan ahli media sebesar 76.66% dengan kriteria 
validasi “Tinggi” dan hasil presentase rata-rata validasi penilaian oleh 3 ahli 
mendapatkan penilaian 78.43%  dengan kriteria “Tinggi”.Respon peserta didik 
terhadap uji coba kelompok kecil sebesar 92.50% sedangkan uji coba kelompok besar 
adalah sebesar 83.20% dan respon pendidik sebesar 96.25% dengan kriteria “Sangat 
Tinggi”. Sehingga LKPD dengan pendekatanGuided Inquiry layak dan sangat 
menarik digunakan sebagai bahan ajar pembelajaran IPA. 




















 إِوَّا َجَعۡلىَا َما َعلَى ٱۡۡلَۡرِض ِزيىَٗة لَّهَا لِىَۡبلَُىهُۡم أَيُّهُۡم أَۡحَسُه َعَمل
 
Artinya :“Sesungguhnya kami telah menjadikan apa yang ada di bumi sebagai 
perhiasan baginya, untuk kami menguji mereka, siapakah di antaranya 
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A. Latar Belakang Masalah 
Pembelajaran merupakan suatu gabungan yang tersusun dari unsur-unsur 
mental, material, manusiawi, perlengkapan, fasilitas, dan prosedur yang  
memengaruhi tercapainya tujuan pembelajaran. Dalam sistem pembelajaran aspek 
yang pertama yaitu manusia berperan sebagai pendidik, peserta didik ataupun staff 
kependidikan (pustakawan, laboran dan lain lain). Aspek selanjutnya adalah  material 
seperti gambar, papan tulis, buku-buku, slide, alat tulis, dan lain-lain. Sedangkan 
untuk pelengkapan dan fasilitas terdiri dari ruang belajar, media pembelajaran, dan 
lainnya. Prosedur yang terkait dengan pembelajaran (penjadwalan, proses belajar, 
metode penyampaian materi, praktik, dan proses evaluasi).
1
 
Pembelajaran sangat penting digunakan untuk proses pendidikan. Sehingga 
dalam mendapatkan tuntutan kualitas bagi pendidikan, maka sangat diperlukan upaya 
yang dapat mewujudkan kebaikan dunia pendidikan. Selain itu, diperlukan 
pembelajaran yang menekankan pada konsep yang baik dan benar. Oleh karena itu, 
dalam belajar mengajar sangat ditentukan proses dalam pembentukan watak, dan 
akan membangun sikap pengetahuan, sehingga akan terbiasa dalam meningkatkan 
mutu peserta didik. Hal tersebutlah untuk diketahui pentingnya pembelajaran yang 
                                                          
1
Mohamad Syarif Sumantri, Model Pembelajaran Terpadu di Sekolahan Dasar, (Jakarta: PT 









Menurut Abdul Majid , Pembelajaran merupakan usaha dalam membelajarkan 
suatu individu atau sekelompok dengan berbagai usaha pendekatan, metode, dan 
strategi untuk mencapai tujuan pendidikan yang sudah di rencanakan. Pembelajaran 
dapat juga didefinisikan sebagai kegiatan pembelajaran yang tersusun dalam desain 
intruksional yang berfungsi menjadikan peserta didik dapat belajar secara aktif dan 
kreatif yang menekankan pada kesediaan sumber belajar.
3
 Pada hakikatnya, kegiatan-
kegiatan pembelajaran, tidak hanya dilakukan oleh pendidik, namun juga meliputi 
seluruh kegiatan-kegiatan yang memiliki dampak langsung pada proses pembelajaran 
yang meliputi bahan ajar baik berupa gambar, cetak, slide atau lainnya. Pada dasarnya 
kegiatan pembelajaranterdiri dari 2 kegiatan pokok yaitu mengajar dan belajar yang 




Menurut Corey dan Sagala pembelajaran adalah proses dimana lingkungan 
individu secara sengaja dikelola agar dapat turut serta dalam perbuatan tertentu dan 
dalam kondisi khusus atau menimbulkan respons dari situasi tertentu, serta 
pembelajaran khusus dari pendidikan. Proses pembelajaran dalam hal ini terjadi 
apabila ada setingan tempat, waktu dan suasana (belajar) bagi peserta didik yang 
                                                          
2
Moh. Khoerul Anwar, Pembelajaran Mendalam untuk Membentuk Karakter Siswa Sebagai 
Pembelajan, Tadris : Jurnal Keguruan dan Ilmu Tarbiyah 02 (2) (2017) , h. 98 
3
Abdul Majid , Strategi Pembelajaran, (Bandung : PT Remaja Rosda Karya , 2016) h. 4 
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belajar dan ada individu yang menyetingnya (pendidik) supaya segala sesuatu yang 
diinginkan dalam proses pembelajaran secara optimal dapat tercapai. Tradisi itu 
sengaja dilakukan pendidik dalam merencanakan, melaksanakan serta mengevaluasi 
proses pembelajaran melaui campur tangan secara penuhsupaya opsi perubahan 
peserta didik dan suatu tujuan dalam pembelajaran dapat tercapai.
5
 
Belajar diartikan sebagai kegiatan yang dijalankan baik secara psikologis 
maupun fisiologis. Aktivitas psikologis meliputi proses berfikir, memahami, 
menelaah, menganalisis dan lain lain. Selanjutnya aktivitas fisiologis yaitu aktivitas 
yang mencakup praktik, eksperimen (percobaan), latihan, membuat produk dan lain-
lain. Menurut Surya, belajar merupakan proses yang dilakukan seseorang untuk 
mendapatkan perubahan secara keseluruhan dari perilaku sebagai hasil dari 
pengalaman seseorang dalam berinteraksi dengan lingkungannya.
6
 
Dapat diketahui bahwasannya pembelajaran merupakan proses interaksi 
peserta didik dengan pendidik dan sumber belajar pada suatu lingkungan belajar. 
Dalam proses pembelajaran, terdapat komponen penting didalamnya yang dapat 
menunjang pembelajaran itu sendiri, diantaranya pendidik, peserta didik, media, 
sumber belajar, dan bahan ajar. Salah satunya yaitu bahan ajar, bahan ajar atau materi 
pembelajaran secara garis besar terdiri dari sikap, pengetahuan dan keterampilan yang 
harus dipelajari oleh peserta didik untuk mencapai standar kompetensi yang telah 
ditentukan. Bahan ajar di kelompokkan menjadi 4, seperti : 1. Bahan cetak (printed), 
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 Mohamad Syarif Sumantri, Model Pembelajaran Terpadu di Sekolahan Dasar..., h.26 
6
Rusman , Pembelajaran Tematik Terpadu, (Jakarta : PT. Raja Grafindo  Persada, 2016), h. 





2. Bahan ajar dengan audio, 3. Bahan ajar dengan audio visual dan 4. Bahan ajar 
interaktif (Interactive Teaching Material). Bahan ajar cetak (Printed seperti modul, 
buku, LKPD, foto atau gambar).
7
 
Permasalahan yang sering kali terjadi dalam pembelajaran adalah pemilihan 
bahan ajar. Pemilihan bahan ajar yang tepat dapat menstimulus peserta didik menjadi 
aktif dan senang dalam mengikuti kegiatan pembelajaran. Bahan ajar yang dapat 
menunjang kegiatan dan tujuan pembelajaran tercapai dengan baik yaitu LKPD 
(Lembar Kerja Peserta Didik). Tugas-tugas yang terdapat didalam LKPD dapat 
dilakukan secara individu ataupun kelompok. Beberapa muatan LKPD sudah cukup 
baik dengan materi dan bentuk dari pelatihan soal yang baik dan interaktif, tetapi baik 
oleh pendidik dan ataupun dari sekolah belum semua menggunakan LKPD yang 
diharapkan akan sama dan sesuai dengan adanya kompetensi dan belum mengaitkan 
pembelajaran dengan penerapan kehidupan sehari-hari, maka sebab itu pendidik 
harus mempunyai kreativitas dalam proses pembelajaran yang memfasilitasi peserta 
didik belajar secara aktif, kreatif dan mandiri, diantaranya dengan melalui 
pengembangan bahan ajar,sehingga pendidik diharapkan dapat lebih kreatif dalam 
mengimplementasikan dan mengembangkan bahan ajar yang sesuai dan menarik pada 
proses pembelajaran sehingga peserta didik dapat termotivasi dalam kegiatan belajar.
8
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 Sagita Damelyana, Peran Bahan Ajar LKS Untuk Meningkatkan Prestasi Belajar 
Matematika,  Jurnal SeminarNasional Pendidikan matematika Ahmad Dahlan 2016, h.37 
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Bahan ajar sebagai sumber informasi berbentuk bahan cetak yang dapat 
berfungsi untuk keperluan pembelajaran atau penyampaian informasi, contohnya: 
buku, majalah, LKPD, modul dan sejenisnya dapat digunakan sebagai penunjang 
proses pembelajaran.
9
Penggunaan bahan ajar akan sangat membantu efektivitas 
proses pembelajaran pada saat itu. Salah satu bahan ajar berbentuk cetak yang 
digunakan dalam proses pembelajaran adalah Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD). 
Penggunaan LKPD yang baik untuk mencapai proses pembelajaran disekolah akan 
membantu dalam pembelajaran yang diharapkan dengan kompetensi dasar, sehingga 
akan membantu peserta didik dalam mencapai tujuan pembelajaran yang diharapkan. 
LKPD memudahkan peserta didik untuk mencapai tujuan pembelajaran karena 
didalam LKPD berisi materi pembelajaran yang lebih lengkap serta berasal dari 
sumber referensi yang relevan. Pencapaian kriteria ketuntasan belajar dapat ditunjang 
melalui penggunaan LKPD dalam pembelajaran.  
Pembelajaran Guided Inquiry (inkuiri terbimbing) yaitu model pembelajaran 
inquiry yang dalam pelaksanaannya pendidik menyediakan bimbingan atau petunjuk 
cukup luas kepada peserta didik.
10
 Untuk mendapatkan suatu pemahaman yang lebih, 
dalam proses pembelajaran inquiry peserta didik membutuhkan bimbingan atau 
arahan dari pendidik. Pengumpulan dan penyajian tugas yang hampir mendekati 
meniru hasil karya teman merupakan pendekatan pembelajaran yang sering dilakukan 
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peserta didik apabila tanpa bimbingan dari pendidik. Pemahaman dan keterampilan 
yang dibutuhkan peserta didik dapat dibangun melalui pengetahuan baru dengan 
bimbingan pendidik. 
Inkuiri (to Inquiry) merupakan bentuk pengajuan pertanyaan-pertanyaan yang 
diikut sertakan untuk terlibat dalam mengajukan pembelajaran, selain itu mencari 
informasi yang dibutuhkan untuk tujuan melakukan penyelidikan atau pemeriksaan 
yang diharapkan. Keterlibatan dan keterarahan peserta didik dalam proses belajar 
secara maksimal merupakan teknik utama kegiatan pembelajaran inquiryyang dapat 
mengembangkan  sikap percaya diri dari apa yang ditemukan dalam proses inquiry. 
Kelebihan guided inquiry yaitu peserta didik yang berpikir lambat atau 
memiliki intelegensi rendah dapat mengikuti kegiatan-kegiatan yang sedang 
dilaksanakan dan peserta didik yang memiliki kemampuan diatas rata-rata tidak 
terhambat oleh peserta didik lain yang memiliki intelegensi rendah. Selain itu, model 
ini memberi kebebasan kepada peserta didik agar belajar sesuai gaya belajar mereka 
masing-masing.
11
 Model guided inquiry ini baik diterapkan kepada peserta didik. 
Model pembelajaran guided inquiry melatih peserta didik berani mencari dan 
menemukan sendiri solusi untuk memecahkan masalah yang dihadapinya. Peran 
pendidik dalam proses pembelajaran akan berkurang dengan penggunaan model ini 
secara efesien dan aktif serta meminimalisir rasa bosan peserta didik dalam belajar. 
Dalam proses pembelajaran, guided inquiry mengfokuskan pada keaktifan peserta 
didik. Sedangkan fasilitator dan motivator dalam pembelajaran adalah pendidik. 
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Pendidik juga bukan satu-satunya sumber belajar.
12
 Sehingga keaktifan peserta didik 
dalam proses pembelajaran dapat dikembangkan lagi melalui model pembelajaran 
guided inquiry ini.  
Tahapan yang dapat dilakukan dalam Pembelajaran IPA, yaitu mengamati, 
merumuskan masalah, membuat hipotesis, dan melakukan percobaan sampai dengan 
penemuan konsep, selain itu juga merupakan suatu proses penemuan.
13
Sebagaimana 
firman Allah SWT dalam Quran surat An-Nahl ayat : 78 
 
ۢه بُ  ُ أَۡخَرَجُكم مِّ تُِكۡم ََل تَۡعلَُمىَن َشيۡ َوٱَّللَّ هََٰ ا َوَجَعَل لَُكُم ٗطُىِن أُمَّ
َر َوٱۡۡلَفۡ  ۡمَع َوٱۡۡلَۡبَصَٰ ةََد َ لََعلَُّكۡم تَۡكُكُرونَ ِٱلسَّ  
Artinya : Dan Allah Mengeluarkan kamu dari perut ibumu dalam keadaan tidak 
mengetahui sesuatupun, dan Dia memberi kamu pendengaran, 
pengelihatan dan hati, agar kamu bersyukur.
14
 
Berdasarkan QS. An-Nahl ayat 78 dijelaskan bahwa pada saat manusia lahir 
maka tidak ada sesuatu apapun yang diketahuinya, akan tetapi Allah SWT 
memberikan seseorang tersebut organ-organ tubuh yang Allah SWT ciptakan agar 
digunakan untuk mendengar apa yang didapatkannya di dunia, melihat apa yang telah 
Allah SWT ciptakan dengan semua kebesaran dan keindahannya, serta hati sebagai 
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naluri untuk memilih mana yang benar dan mana yang salah sebagai pembeda Antara 
manusia dengan makhluk Allah SWT lainnya. Peserta didik juga dituntut untuk 
belajar dan mempelajari serta mengetahui apa saja yang ada di lingkungan sekitar, 
untuk memperhatikan dan menemukan peristiwa-peristiwa dalam kehidupan sehari-
hari dan membantu manusia dalam proses pendidikan yang akan dibutuhkan sesuai 
perkembangan zaman.  
Ilmu Pengetahuan Alam (IPA) merupakan pengetahuan teoritis yang didapat 
atau disusun dengan cara khusus, yaitu dengan pengamatan, penelitian, penyimpulan, 
penyusunan teori dan seterusnya. Hubungan terkait kehidupan manusia dengan IPA 
sangat besar. Dalam dunia pendidikan dan perkembangan teknologi, pembelajaran 
IPA memiliki kedudukan dalam membangun minat manusia dan kemampuan dalam  
mengembangkan ilmu pengetahuan dan teknologi serta interpretasi mengenai alam 
semesta yang memiliki banyak fakta yang belum terbuka dan bersifat rahasia 
sehingga hasil penemuan dapat dikembangkan menjadi ilmu pengetahuan alam yang 
baru sehingga dapat diimplementasikan dalam kehidupan sehari-hari.
15
 
Ilmu Pengetahuan Alam (IPA) merupakan salah satu mata pelajaran 
ditingkat SD/MI sebagai program untuk menanamkan dan mengembangkan sikap, 
keterampilan, pengetahuan dan nilai ilmiah peserta didik serta menumbuhkan rasa 
cinta dan sikap menghargai kebesaran Tuhan Yang Maha Esa. menghargai kebesaran 
Tuhan Yang Maha Esa. Searah dengan itu, pembelajaran IPA di SD/MI bertujuan 
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antara lain untuk : 1. Menjadikan peserta didik faham konsep-konsep IPA yang saling 
terkait dalam kehidupan sehari-hari, 2. Menjadikan peserta didik terampil dalam 
mengembangkan pengetahuan dan gagasan tentang alam sekitarnya, 3. Menjadikan 
peserta didik mampu memanfaatkan teknologi sederhana dalam memecahkan 
masalah kehidupan sehari-hari, 4. Mengenalkan dan mengembangkan rasa cinta 
terhadap alam sekitar kepada peserta didik sehingga sadar akan Kebesaran dan 
Keagungan Tuhan Yang Maha Esa.
16
 
Studi penilaian yang telah dilakukan oleh PISA (programe for international 
student assessment) mengungkapkan bahwa pembelajaran sains di Indonesia belum 
berhasil meningkatkan kemampuan literasi sains baik dalam aspek konteks aplikasi 
sains didalam data PISA 2018 skor sains bahwa Indonesia berada pada peringkat 70 
dari 78 negara,
17
 peringkat tersebut menurun dengan hasil PISA 2013 yaitu 64 dari 65 
negara, tahun 2009 menduduki peringkat ke 57 dari 65 negara, serta tahun 2006 
menduduki peringkat ke 50 dari 57 negara. 
Hasil prasurvey telah dilakukan oleh peneliti diMIN Pringsewu, berdasarkan 
prasurvey wawancara bersama Bapak Insu Widodo, S.Pd.I sebagai wali kelas V di 
MIN 1 Pringsewu menyampaikan bahwa penggunaan kurikulum disekolah adalah 
kurikulum 2013. Pendidik menggunakan buku paket dari pemerintah saat 
pembelajaran berlangsung dan LKPD yang di sediakan dari sekolah bukan hasil 
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pengembangan dari pendidik akan tetapi LKPD yang diperoleh dari penerbit yang 
telah disediakan untuk pegangan peserta didik yang berisi ulasan soal dan model 
kegiatan pembelajaran khususnya ceramah tidak ditinggalkan lalu pendekatannya 
yaitu saintific approach, pendidik belum pernah menggunakan pendekatan Guided 
Inquiry sehingga terkesan bahwa pendidik belum mampu untuk memberikan inovasi 





Gambar 1      Gambar 2 
Gambar 1 diatas adalah caver LKPD yang di gunakan MI Negri 1 Pringsewu 
dan gambar 2 merupakan isi dari LKPD, kesesuaian kurikulum 2013 dalam LKPD 
yang digunakan pendidik belum seutuhnya mencerminkan karakter khusus, LKPD 
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yang digunakan kurang menarik dan tidak ada ulasan materi hanya berisi KD dan 
soal-soal, sedangkan bahan ajar yang sesuai dengan kurikulum 2013 yaitu berisis 
proses pengamatan menanya, mengumpulkan informasi, mengasisosiasikan serta 
mengkomunikasikan. 
Dipihak lain, berdasarkan prasurvey wawancara bersama Bapak Aditya 
Yudiawan, S.Pd.I sebagai wali kelas V di MIN 4 Pringsewu menyampaikan bahwa, 
kurikulum yang digunakan disekolah yaitu kurikulum 2013 dan model yang dipakai 
saat pembelajaran yaitu ceramah dan praktek. Pendekatan saat pembelajaran IPA 
yang digunakan yaitu pendekatan saintific approach, pendidik belum menggunakan 
LKPD tetapi pendidik menggunakan buku paket dan mengambil sumber 
pembelajaran tidak hanya lewat kurikulum 2013 tetapi mengambil sumber dari 
pembelajaran yang lalu yaitu KTSP dan nanti digabungkan menjadi satu dan saling 
berpaduan agar saling melengkapi supaya peserta didik dapat menangkap 
pembelajaran yang dipelajari, namun kekurangannya belum ada LKPD yang menjadi 
salah satu pendukung bahan ajar dalam pembelajaran sehingga peserta didik 
mengalami kesulitan dalam mempelajari materi secara individu atau kelompok dan 
masih harus mencatat kembali materi dan soal yang akan dipelajari, dan hasil belajar 
peserta didik pada pembelajaran IPA masih termasuk rendah.
19
 
Meskipun sekolah memiliki sumber pembelajaran yang layak menujuang 
proses pembelajaran, tidak akan terlepas dari kendala-kendala yang ada seperti pada 
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materi IPA. Diantaranya penggunaan Sumber belajar, bahan ajar, media pembelajaran 
dan pendekatan yang digunakan dalam proses pembelajaran. Pendidik dituntut agar 
dapat memotivasi peserta didik untuk aktif dan tertarik dalam proses pembelajaran. 
Sehingga dalam konteks otentik dapat ditujukan untuk menghubungkan subjek 
tersebutdalam meningkatkan pembelajaran peserta didik.
20
 
Berdasarkan hasil wawancara diatas, peneliti menyimpulkan bahwa 
penggunaan bahan ajar dalam proses pembelajaran belum dapat membantu peserta 
didik berlatih secara mandiri, sehingga dalam memahami materi peserta didik masih 
mengalami kesulitan. Dalam pembelajaran, pendidik sekedar menggunakan buku 
paket dan peserta didik menggunakan LKPD. Mengamati permasalahan ini, perlu 
adanya dukungan yang memudahkan peserta didik untuk belajar secara mandiri. 
Melihat permasalahan tersebut, maka diperlukan upaya untuk membantu dan 
memfasilitasi peserta didik dalam belajar secara mandiri. Salah satu cara yang akan 
dilakukan peneliti adalah dengan mengembangkan LKPD berbasis Guided Inquiry 
yang dapat membantu dan mendukung proses pembelajaran. Karena dalam model 
pembelajaran Guided Inquiry peserta didik dapat belajar sesuai gaya belajar mereka 
masing-masing. 
B. Identifikasi Masalah 
Identifikasi masalah berdasarkan latar belakang yang sudah diuraikan diatas, 
dapat diidentifikasikan adanya berbagai masalah, diantaranya 
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1. Pendidik tidak pernah menerapkan pendekatan dan metode Guided Inquiry 
2. Pembelajaran masih bersifat klasikal dan kovensional pada ceramah 
3. Penggunaan bahan ajar yang kurang menarik dan efektif 
4. Model pembelajaran pendidik tidak bervariasi 
5. Rendahnya hasil belajar peserta didik khususnya materi IPA 
6. LKPD yang dibeli oleh pihak sekolah tidak menentukan peserta didik untuk 
menggali kemampuann berfikir kritis dan analisis peserta didik untuk 
mencari solusi dari masalah yang diajukan 
7. Design LKPD yang digunakan sangat monoton (tampilan kurang menarik, 
tanpa gambar, dan tidak berwarna)  
8. Diperlukan rancangan khusus dalam mengembangkan LKPD dengan metode 
Guided Inquiry 
C. Batasan Masalah 
Agar dalam pembahasan dapat fokus serta tidak menyimpang terlalu jauh dan 
dapat mencapai apa yang diharapkan, berdasarkan identifikasi masalah yang 
telah disebutkan maka penelitian dibatasi hanya pada : 
1. Produk yang dihasilkan dalam pengembangan berupa Lembar Kerja Peserta 
Didik (LKPD) dengan pendekatan Guided Inquiry pada materi organ gerak 
hewan kelas V MI? 






D. Rumusan Masalah 
Adapun rumusan masalah penelitian ini adalah: 
1. Bagaimana Kelayakan Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD)dengan 
pendekatan Guided Inquirypada materi organ gerak hewan kelas V MI? 
2. Bagaimanaresponpeserta didik dan pendidik terhadap Lembar Kerja Peserta 
Didik (LKPD) dengan pendekatan Guided Inquiry pada materi organ gerak 
hewan kelas V MI? 
E. Tujuan Penelitian  
Berdasarkan rumusan masalah, maka tujuan penelitian ini yaitu untuk: 
1. Mengetahui Kelayakan Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD) dengan 
pendekatan Guided Inquiry pada materi organ gerak hewan kelas V MI. 
2. Mengetahui Respon Peserta Didik dan Pendidik terhadap Lembar Kerja 
Peserta Didik (LKPD) dengan pendekatan Guided Inquiry pada materi organ 
gerak hewan kelas V MI. 
F. Manfaat Penelitian 
Manfaat penelitian yang didapat dari penelitian pengembangan ini adalah 
1. Bagi peserta didik 
a. Produk LKPD yang dihasilkan dapat membantu peserta didik dalam 
memberikan pengalaman secara langsung dalam pembelajaran guna 
tercapainya penguasaan kompetensi 
b. Keefektifan dalam pembelajaran IPA materi organ gerak hewan dapat 





2. Bagi pendidik, sebagai masukan untuk lebih kreatif dan inovatif dalam 
menggunakan dan mengembangkan LKPD sebagai salah satu alternative 
bahan ajar yang dapat membantu pendidik dalam pembelajaran sehingga 
pembelajaran yang berlangsung berasa lebih mudah 
3. Bagi sekolah, penelitian ini bermanfaat sebagai alternatif penggunaan bahan 
ajar dan sumber informasi untuk memiliki bahan ajar yang tepat dalam 
pembelajaran 
4. Bagi peneliti lain, menjadi motivasi untuk melakukan penelitian mendalam 















KESIMPULAN DAN SARAN 
 
A. Kesimpulan 
1. Bahan ajar LKPD Berbasis Guided Inquiry Pada Materi Organ Gerak Hewan 
Kelas V MI telah dinyatakan layak digunakan sehingga perangkat bahan ajar 
dapat digunakan atau diterapkan dalam proses pembelajaran. 
2. Kelayakan setelah divalidasikan oleh validator dari 3 tim ahli yaitu ahli 
materi sebesar 79.89%, ahli bahasa sebesar 78.75%, ahli media sebesar 
76.66%. dan rata-rata nilai seluruhannya 78.43 yang berarti LKPD Berbasis 
Guided Inquiry Pada Materi Organ Gerak Hewan Kelas V MI mendapatkan 
kriteria presentase yaitu “Tinggi”  
3. Respon LKPD Berbasis Guided Inquiry Pada Materi Organ Gerak Hewan 
Kelas V MI oleh uji coba pendidik diperoleh presentase 96.25% kriteria 
peresentase “Sangat Tinggi” pada respon peserta didik dalam uji coba 
kelompok kecil diperoleh presentase 92.50% kriteria presentase “Sangat 
Tinggi” dan uji coba kelompok besar diperoleh presentase 83.20% kriteria 
presentase “Sangat Tinggi”. Sehingga, respon pendidik dan peserta didik 
menyatakan bahwa LKPD Berbasis Guided Inquiry Pada Materi Organ Gerak 
Hewan Kelas V MI dapat menarik perhatian dan minat belajar peserta didik 







Berdasarkan hasil penelitian ini, saran yang dapat diberikan adalah sebagai 
berikut: 
1. Bagi pendidik 
Pendidik dapat mengembangkan bahan ajar yang telah dikembangkan 
untuk mengatasi kesulitan dalam penyampaian materi yang pada sehingga 
peserta didik dapat melakukan pembelajaran dengan mandiri. 
2. Bagi peserta didik 
Peserta didik dapat memanfaatkan bahan ajar yang telah dikembangkan 
untuk untuk belajar secara mandiri. 
3. Bagi peneliti lain 
a. Bahan ajar LKPD Berbasis Guided Inquiry Pada Materi Organ Gerak 
Hewan dapat dikembangkan oleh pendidik maupun peneliti lainnya 
sebagai acuan untuk mengembangkan perangkat pengembangan dengan 
menggunakan materi yang lain. 
b. Bahan ajar yang dikembangkan berupa LKPD sehingga peneliti 
menyarankan agar dikemudian hari dapat dikembangkan dengan unsur 
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